
PENDAHULUAN 

Praktik sumber daya manusia dan tingkat keterlibatan pegawai yang tinggi, serta budaya organisasi 

merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi kinerja pegawai dan lingkungan dimana individu 

dan organisasi bertindak dengan dasar untuk tata kelola, penilaian, dan komunikasi (Gorzelany et al., 2021). 

Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi karena merupakan kunci yang menentukan berhasil 

tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai target dan tujuannya (Nur et al., 2022). Pencapaian kinerja 

melalui profitabilitas dan produktivitas telah menjadi tujuan organisasi yang sangat diutamakan (Kazmi & 

Javaid, 2022). Budaya organisasi yang baik ada kemungkinan akan mempengaruhi kinerja pegawai di masa 

sekarang atau masa mendatang. 

 

Salah satu produk organisasi pemerintah adalah pelayanan publik. oleh karena itu, pelayanan yang 

diberikan adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, baik pegawai negeri maupun 

masyarakat biasa. (Hapsari et al., 2019) untuk itu diharapkan peran dan kompetensi pegawai dapat 

beradaptasi dengan setiap perubahan lingkungan (Gunawan et al., 2020) yang mengarah pada kebutuhan 

kompetensi tertentu yang dibutuhkan oleh instansi, tantangan utama pegawai adalah membangun budaya 

organisasi untuk bekerja secara optimal (Imron et al., 2020) oleh karena itu diperlukan penelitian dan 

pengembangan untuk kualitas sumber daya manusia yang kompetitif secara berkelanjutan terkait dengan 

kinerjanya (Setiadi et al., 2020) yang akan membuat instansi berkembang dan sesuai dengan target 

organisasi (Baqi & Indradewa, 2021) 

 

Selain dari budaya organisasi yang baik, lingkungan kerja yang menyenangkan juga dapat membantu 

penyelesaian tugas dengan tertib dan sempurna (Bhadana et al., 2022). penelitian yang dilakukan oleh 

(Rasool et al., 2021) pada artikel berita CNN ASIA menyatakan bahwa lingkungan kerja yang toxic dapat 

merugikan dan menyebabkan stres, kelelahan, depresi, dan kecemasan bagi para pegawai. lingkungan kerja 

juga dipandang sebagai faktor penting dalam menentukan kualitas hidup individu pegawai (Naji et al., 

2022). Seberapa baik pegawai berafiliasi dengan suatu organisasi, memengaruhi bagaimana pegawai 

tersebut berperilaku dalam aturan organisasi termasuk tingkat motivasi mereka, perilaku inovatif, 

kehadiran, interaksi dengan pegawai lain, dan retensi pekerjaan (Hafee et al., 2019). Pegawai yang 

berhadapan dengan lingkungan kerja yang membuatnya nyaman akan membantu menaikkan kualitas 

kinerjanya, tidak hanya lingkungan kerja namun pegawai juga harus memiliki motivasi kerja yang tinggi 

untuk menaikkan kualitas dari kinerjanya. 

 

Motivasi kerja dianggap sebagai hal yang penting bagi keberhasilan organisasi, karena mendorong kinerja 

efektif dari pegawai (Vo et al., 2022). Selain itu, motivasi sebagai pendorong perilaku, beberapa orang 

mungkin termotivasi oleh antusiasme dan minat di tempat kerjanya, sementara yang lain mungkin lebih 

termotivasi oleh tekanan dan manfaat yang diberikan oleh pihak eksternal (Li et al., 2022). Untuk lebih 

meningkatkan kinerja pegawai, upaya yang dapat dilakukan melalui pemberian motivasi dengan melihat 

kebutuhan dominan pegawai, baik kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan lainnya sehingga akan 

melahirkan sumber daya yang berkualitas sesuai bidang pekerjaannya masing-masing (Prastiwi et al., 

2022). Motivasi yang baik akan meningkatkan kinerja dari pegawai, untuk itu diperlukan fasilitas dari 

instansi agar memotivasi pegawai dengan baik. 

 

Penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Sugiono & Perdana, 2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja 



pegawai, dan penelitian oleh (Khairullah et al., 2020) yang menunjukkan hasil bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Untuk dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya, instansi harus mempelajari untuk memperhatikan budaya organisasi yang diterapkan dalam 

perusahaan serta kondisi lingkungan kerja di sekitar pegawai, dan penelitian oleh (Turnip, 2020) yang 

menyatakan bahwa variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”. yang 

mana belum ditemukan penelitian berkaitan yang dilakukan pada instansi Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, khususnya di Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik), 

Peneliti berusaha mengembangkan penelitian lebih lanjut dari peneliti sebelumnya dengan menggunakan 

model penelitian berupa analisis jalur (path analysis), yang mana model penelitian sebelum ini adalah 

menggunakan analisis regresi berganda dan analisis secara simultanitas. Pusat Layanan Pembiayaan 

Pendidikan, merupakan salah satu instansi pemerintah yang memiliki tanggung jawab tentang semua yang 

berkaitan dengan layanan pembiayaan, Puslapdik menyelenggarakan fungsi Penyiapan kebijakan teknis di 

bidang layanan pembiayaan pendidikan; Pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan; Koordinasi 

pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan; Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang layanan 

pembiayaan pendidikan; dan Pelaksanaan urusan ketatausahaan Pusat. Maka dari itu dibutuhkan 

lingkungan beserta budaya organisasi yang baik agar pegawai termotivasi dalam melaksanakan fungsi-

fungsi yang ada, Sebagai upaya untuk mampu meningkatkatkan kinerja dengan kondisi tersebut diantaranya 

dengan meningkatkan pemahaman terhadap budaya organisasi, memperbaiki lingkungan kerja, dan 

memberikan motivasi kerja.  

 


